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Abstrak : Tujuan untuk mengetahui Hambatan Mahasiswa Regular B Prodi 
Penjaskesrek FKIP UNTAN dalam Menyelesaikan Proposal Skripsi. Metode 
yang digunakan deskriptif kuantitatif bentuk penelitiannya survei, data yang 
dugunakan angket atau kuesioner. Populasi mahasiswa penjaskesrek regular B 
yang sudah mengambil mata kuliah seminar persiapan skripsi yang berjumlah 
20 mahasiswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dari 20 
mahasiswa 19,64% yang menyatakan kemampuan akademik sebagai faktor 
penghambatnya,15,86% yang menyatakan motivasi mahasiswa sebagai faktor 
penghambatnya,14,79% yang menyatakan dosen pembimbing sebagai faktor 
penghambatnya,14,05% yang menyatakan lingkungan sebagai faktor 
pengahambatnya,13,97% yang menyatakan literatur sebagai faktor 
penghambatnya, sedangkan 11,34% yang menyatakan administrasi sebagai 
faktor penghambatnya, dan 10,35% yang menyatakan biaya sebagai faktor 
penghambatnya. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa ketujuh 
faktor hambatan mahasiswa dalam menyelesaikan proposal skripsi yang 
paling besar adalah faktor kemampuan akademik. 
 
Kata Kunci : Hambatan, menyelesaikan proposal skripsi 
 
Abstract : Barriers Students Regular B Prodi Penjaskesrek FKIP UNTAN 
in Resolving Proposal Skirpsi. The purpose of this study to determine 
barriers B Prodi Regular Students Penjaskesrek FKIP UNTAN in 
Completing Proposal skripsi. The method used descriptive quantitative 
research form the survey, the data that are used questionnaire or 
questionnaires. Penjaskesrek regular B student population that is already 
taking courses in preparation seminar skripsi totaling 20 students. Results 
from this study indicate that 19.64% of the 20 students who claimed 
academic skills as an inhibiting factor, 15.86% said student motivation as a 
factor inhibitors, 14.79% say the supervisor as an inhibiting factor, 14.05% 
declared the environment as inhibiting factor, 13.97% said that literature as 
an inhibiting factor, while 11.34% said the government as an inhibiting 
factor, and 10.35% said the cost is an inhibiting factor. Based on the results 
of the study concluded that seven factors barriers a student in completing 
the proposal skripsi factors biggest factor is academic ability. 
 






ahasiswa merupakan salah satu bagian yang tidak terpisahkan dari 
proses pembelajaran yang berlangsung di pendidikan tinggi. 
“Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar di FKIP, yang tugas 
utamanya mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran” (FKIP 
2007:3). Setiap mahasiswa tentu mempunyai keinginan agar proses 
belajarnya di perguruan tinggi berjalan lancar, tepat waktu dan lulus dengan 
prestasi akademik tinggi. Hal yang sama juga diinginkan oleh orangtua, 
keluarga, teman dekat dan masyarakat.  
Mahasiswa diharapkan menjadi tulang punggung atau penerus guna 
menjadi tenaga professional yang berkualitas untuk membangun bangsa dan 
negara. Tetapi keinginan diatas tidak selalu terpenuhi. Mahasiswa pada saat 
berlangsungnya proses pembelajaran di kampus mempunyai tugas-tugas 
yang harus dikerjakan, baik tugas rutin yang diberikan oleh para dosen, 
mengikuti ujian tengah semester dan ujian akhir semester, serta mengikuti 
peraturan-peraturan yang dibuat oleh pihak universitas maupun dari pihak 
dosen itu sendiri.  
Masalah klasik yang sering dialami oleh mahasiswa pada akhir 
program studinya adalah ketika menghadapi kewajiban untuk mulai menulis 
proposal skripsi untuk diseminarkan. Penyusunan proposal skripsi 
digunakan oleh beberapa perguruan tinggi tertentu sebagai syarat untuk 
melanjutkan ke tahap berikutnya yaitu penelitian. Mahasiswa pada saat 
menyusun proposal skripsi biasanya mempunyai berbagai hambatan-
hambatan yang dihadapi, baik diawal sampai akhir seperti pencarian judul, 
pencarian buku-buku, dan lain-lain.  
Memasuki masa-masa tersebut, mahasiswa akan mulai 
menggunakan kemampuan berpikir kreatif dalam menentukan topik 
penelitian, kemampuan merumuskan masalah, metode yang akan digunakan 
dalam pengumpulan data, kemudian menyampaikan hasil proposal  
penelitian ke dalam bentuk tulisan ilmiah juga dalam bentuk penyampaian 
lisan. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi terhambatnya 
mahasiswa dalam penyelesaian proses pembuatan skripsi. Jong Jek Siang 
(2003:4,6) mengatakan ada 2 faktor yang membuat penyelesaian skripsi 
lama, yakni:  faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktanya mahasiswa mengalami kesulitan atau hambatan dalam 
proses penyelesaian skripsi, berdasarkan data yang diperoleh dari 
administrasi di Jurusan Ilmu Keolahragaan khususnya Program Studi 
Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi, diketahui bahwa dari 54 
mahasiswa yang mengontrak mata kuliah Seminar Persiapan Skripsi pada 
semester ganjil tahun ajaran 2014/2015 di Program Studi Pendidikan 
Jasmani Kesehatan Rekreasi (Penjaskesrek) Jurusan Ilmu Keolahragaan 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Tanjungpura 
(UNTAN), sebanyak 7 orang adalah mahasiswa angkatan 2010 dan 47 
sisanya mahasiswa angkatan 2011. Sampai pada akhir perkuliahan semester 






melakukan Seminar Persiapan Skripsi. Mahasiswa yang sudah melakukan 
seminar persiapan skripsi tersebut kelimanya dari kelas regular A (pagi), 
dan untuk kelas regular B (sore) belum ada satupun mahasiswa yang 
melakukan seminar persiapan skripsi. Padahal mata kuliah seminar 
persiapan skripsi menurut buku pedoman akademik FKIP UNTAN 2011 
seharusnya diselesaikan pada semester 7 dan untuk semester 8 mahasiswa 
fokus pada penyelesaian skripsi. Fakta-fakta tersebut dapat memberikan 
gambaran bahwa mahasiswa regular B memiliki hambatan dalam 
pembuatan proposal skripsi.  
Menyusun proposal merupakan persiapan komponen-komponen 
kelengkapan suatu penelitian. Komponen – komponen yang perlu 
dipersiapakan tentunya sesuai dengan kebutuhan penelitian yang akan 
dilakukan. Oleh karena itu sebelumnya mahasiswa perlu menentukan model 
proposal yang akan disusun. Penyusunan proposal biasanya dimulai dengan 
pengajuan judul penelitian kepada dosen pembimbing. Memang begitu 
prosedurnya, tetapi dalam kenyataannya mahasiswa akan mengalami 
kesulitan dan berputar-putar dengan judul itu sendiri. Bagi mahasiswa yang 
belum memahami bagaimana menyusun proposal, pasti pemikirannya akan 
fokus pada judul penelitian saja.  
“Proposal penelitian adalah rancangan penelitian dari seorang 
mahasiswa yang akan mengadakan penulisan karya ilmiah berupa skripsi, 
tesis maupun disertasi” (Riduwan 2009:1). Menurut Sugiyono (2013:16) 
“proposal penelitian berisi kegiatan dan langkah sistematis yang akan 
dilakukan peneliti dalam melakukan penelitian. Sistematika dan pola fikir 
proposal penelitian akan tergantung pada jenis penelitian yang digunakan”. 
Kedudukan penulisan proposal sebagai karya ilmiah di perguruan tinggi 
sangat penting dan merupakan bagian dari tuntutan formal akademik. 
Dengan lamanya mahasiswa dalam melakukan seminar proposal skripsi 
akan berakibat dengan terhambatnya mahasiswa dalam menyelesaikan 
studinya di perguruan tinggi.    
Menurut Riduwan (2013:1) proposal mempunyai karakteristik atau 
ciri-ciri khusus dari beberapa karya ilmiah lain. Adapun karakteristik 
proposal, yaitu: 1) Isinya berfokus pada kajian mengenai salah satu isu 
sentral yang tercakup dalam disiplin ilmu tertentu, sesuai dengan program 
studi yang ditempuh oleh mahasiswa yang bersangkutan. 2) Merupakan 
rancangan pengujian empirik terhadap posisi teoritik tertentu dalam disiplin 
ilmu yang dipelajari. 3)Mengungkapkan data primer sebagai data utama 
yang dapat ditunjang oleh data sekunder, sedangkan untuk proposal 
penelitian bilbiografi digunakan sumber yang otentik. 4) Ditulis dalam 
bahasa Indonesia yang baik dan benar kecuali program luar negeri atau 
jurusan Bahasa Inggris, proposal ditulis dalam Bahasa Inggris. 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti mengkaji lebih dalam 
dengan melakukan penelitian mengenai Hambatan mahasiswa regular B 






Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang 
memberikan gambaran tentang objek yang diteliti, metode yang digunakan 
adalah metode deskriptif dengan jenis survey dengan menggunakan angket 
sebagai instrumennya. Pendapat diatas diperkuat oleh Suharsimi Arikunto 
(2006:151). “Pengertian angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 
tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui”. Menurut Sugiyono 
(2013:117). “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. Suharsimi Arikunto (2006:131). “sampel adalah sebagian 
atau wakil populasi yang diteliti”. Sugiyono (2013:119), “menyatakan 
teknik sampling pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu, 
probability sampling dan non probability sampling, dan lebih tepatnya 
sampling jenuh”. Ahmad Tanzeh dan Suyito (2006:53), menjelaskan 
“sampling jenuh (total sampling), yaitu teknik penentuan sampling bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel”.  
Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan teknik pengambilan sampel dengan teknik sampling. Teknik 
ini digunakan untuk mengambil keseluruhan jumlah mahasiswa untuk 
dijadikan sampel yaitu sebanyak 20 mahasiswa. Instrument yang digunakan 
untuk pengambilan data dalam penelitian ini adalah berbentuk angket yang 
berguna untuk mengungkapkan Hambatan Mahasiswa Regular B Prodi 
Penjaskesrek FKIP UNTAN dalam Menyelesaikan Proposal Skripsi. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:151) pengertian angket adalah 
“sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi 
dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia 
ketahui”.  Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus 
Spearman-Brow. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
perhitungan statistik deskriptif kuantitatif. Statistik deskriptif adalah bagian 
dari statistik yang bertujuan untuk mengumpulkan data, menyajikan data, 
dan menentukan nilai-nilai statistic. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan angket pada mahasiswa regular B yang 
sudah mengambil mata kuliah seminar persiapan skripsi. Sedangkan teknik 
perhitungan untuk masing-masing butir dalam angket ini menggunakan 
persentase yang diperoleh dengan menggunakan rumus menurut Anas 
Sudijono ( dalam Albertus 2012:26). 
Data yang diperoleh dianalisis dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: a) Mengecek kelengkapan data dan macam data isian data, b) 
Mentabulasi data. Data yang tadinya berupa lembaran angket 
dikuantitatifkan untuk mempermudah perhitungan data dengan skala 
guttman, c) Mengklasifikasikan nilai-nilai yang diperoleh siswa dalam skala 
guttman yang telah ditentukan yakni. 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang 
memberikan gambaran terhadap obyek yang diteliti sebagaimana adanya. 
Oleh karena beberapa alasan dan keterbatasan dalam pelaksanaan 
pengumpulan data, dari 20 angket yang kembali kemudian dianalisis 
sehingga diperoleh hasil penelitian berupa distribusi faktor hambatan 
Mahasiswa Regular B Prodi Penjaskesrek FKIP UNTAN dalam 
menyelesaikan Proposal Skripsi, sebagai berikut: faktor motivasi mahasiswa 
15,86%, faktor kemampuan akademik 19,64%, faktor literatur 13,97%, 
faktor dosen pembimbing 14,79%, faktor lingkungan 14,05%, faktor biaya 
10,35%, dan faktor administrasi 11,34%.   
 
Pembahasan 
Penelitian ini berusaha untuk menerangkan seberapa besar hambatan 
mahasiswa regular B prodi penjaskesrek FKIP UNTAN dalam 
menyelesaikan proposal skripsi yang diberikan oleh faktor motivasi dalam 
diri mahasiswa, faktor kemampuan akademik, faktor literature, faktor dosen 
pembimbing, faktor lingkungan, faktor biaya dan faktor administrasi. Dari 
data yang telah diperoleh melalui penelitian ini, yaitu seperti yang akan 
diuraikan pada pembahasan sebagai berikut: 
1. Faktor Motivasi dalam diri mahasiswa 
Faktor motivasi dalam diri mahasiswa merupakan salah satu faktor 
penyebab terhambatnya mahasiswa regular B prodi penjaskesrek FKIP 
UNTAN dalam menyelesaikan proposal skripsi, ternyata menghasilkan 
hambatan sebesar 15,86%. Hal ini dapat diketahui dari angket yang 
disajikan sebanyak 6 butir, dengan total skor 193 pilihan responden. 
Dari 20 responden, yang merasa terhambat dalam menyelesaikan 
proposal skipsi dengan total skor  sebanyak 193 pilihan responden maka 
dapat diketahui jumlah dan persentase yang mengalami hambatan dari 
faktor motivasi dalam diri mahasiswa sendiri sebagai berikut: 
1. Dari total skor sebanyak 193 pilihan responden pada butir 8 terdapat 
18,65% mahasiswa yang merasa senang dalam menulis proposal 
skripsi dimana hasil tersebut mewakili dari 20 mahasiswa. 
2. Dari total skor sebayak 193 pilihan responden pada butir 9 terdapat 
19,69%  mahasiswa yang serius dalam menulis proposal skripsi hasil 
diatas terlihat mahasiswa yang begitu serius dalam menulis proposal 
skripsi. 
3. Dari total skor sebanyak 193 pilihan responden pada butir 10 terdapat 
19,17% mahasiswa yang memotivasi dirinya sendiri dalam penulisan 
proposal skripsi hasil diatas terlihat mahasiswa sangat memotivasi 
diri sendiri dalam menulis proposal skripsi. 
4. Dari total skor sebanyak 193 pilihan responden pada butir 11 terdapat 
13,99% yang merasa santai dalam menyelesaikan proposal penelitian 
karena batas akhir kuliah selama 14 semester dengan hasil diatas 
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terdapat beberapa mahasiswa yang merasa batas kuliah selama 14 
membuatnya santai dalam menyelesaikan proposal penelitian. 
5. Dari total skor sebanyak 193 pilihan responden pada butir 12 terdapat 
14,51% yang merasa revisi-revisi yang diberikan dosen membuat 
motivasinya melemah, ternyata terdapat beberapa mahasiswa yang 
motivasinya melemah revisi-revisi yang diberikan dosen 
pembimbing. 
6. Dari total skor sebayak 193 pilihan responden pada butir 13 terdapat 
13,99% yang baru termotivasi menyelesaikan proposal jika teman 
sudah seminar, dengan hasil diatas terdapat beberapa mahasiswa yang 
termotivasi jika melihat temannya sudah seminar. 
2. Faktor Kemampuan Akademik 
Faktor kemampuan akademik merupakan salah satu faktor penyebab 
terhambatnya mahasiswa regular B prodi penjaskesrek FKIP UNTAN 
dalam menyelesaikan proposal skripsi, ternyata menghasilkan hambatan 
sebesar 19,64%. Hal ini dapat diketahui dari angket yang disajikan 
sebanyak 7 butir, dengan total skor 239 pilihan responden. 
Dari 20 responden, yang merasa terhambat dalam menyelesaikan 
proposal skipsi dengan total skor  sebanyak 239 pilihan responden maka 
dapat diketahui jumlah dan persentase yang mengalami hambatan dari 
faktor motivasi dalam diri mahasiswa sendiri sebagai berikut: 
1. Dari total skor sebanyak 239 pilihan responden pada butir 1 terdapat 
14,23% yang merasa dapat mencari masalah yang akan dijadikan 
proposal penelitian dengan hasil tersebut terlihat  bahwa beberapa 
mahasiswa masih kesulitan mencari masalah untuk dijadikan 
proposal penelitian. 
2. Dari total skor sebanyak 239 pilihan responden pada butir 2 terdapat 
15,48%  yang merasa dapat memahami metode proposal penelitian 
yang dipilihnya hasil diatas terlihat bahwa banyak juga mahasiswa 
yang memahami metode proposal yang dipilih. 
3. Dari total skor sebanyak 239 pilihan responden pada butir 3 terdapat 
13,81% yang merasa tidak bisa membedakan populasi dan sampel 
dalam membuat proposal penelitian dengan hasil diatas terlihat 
beberapa mahasiswa tidak bisa membedakan populasi dan sampel. 
4. Dari total skor sebanyak 239 pilihan responden pada butir 4 terdapat 
14,64% yang merasa tidak bisa menentukan teknik pengumpulan 
data dalam membuat proposal penelitian dengan hasil diatas 
sebagian besar mahasiswa bisa menentukan teknik pengumpulan 
data. 
5. Dari total skor sebanyak 239 pilihan responden pada butir 5 terdapat 
14,23% yang merasa memahami teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan data dalam proposal penelitian dengan hasil diatas 
terbukti mahasiswa yang memahami teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan data tidak banyak 
6. Dari total skor sebanyak 239 pilihan responden pada butir 6 terdapat 
12,13% yang merasa memahami rumus untuk menganalisis data 
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dalam proposal penelitian dengan hasil terlihat bahwa sebagian besar 
mahasiswa belum memahami rumus untuk menganalisis data dalam 
proposal penelitian. 
7. Dari total skor sebanyak 239 pilihan responden pada butir 7 terdapat 
15,48% yang merasa memahami sistematika dalam pembuatan 
proposal penelitian dengan hasil diatas terlihat mahasiswa begitu 
memahami sistematika dalam pembuatan proposal penelitian. 
3. Faktor Literatur 
Faktor literatur merupakan salah satu faktor penyebab terhambatnya 
mahasiswa regular B prodi penjaskesrek FKIP UNTAN dalam 
menyelesaikan proposal skripsi, ternyata menghasilkan hambatan 
sebesar 13,97%. Hal ini dapat diketahui dari angket yang disajikan 
sebanyak 5 butir, dengan total skor 170 pilihan responden. 
Dari 20 responden, yang merasa terhambat dalam menyelesaikan 
proposal skipsi dengan total skor  sebanyak 170 pilihan responden maka 
dapat diketahui jumlah dan persentase yang mengalami hambatan dari 
faktor literatur sebagai berikut: 
1. Dari total skor sebanyak 170 pilihan responden pada butir 14 
terdapat 21,76%  yang merasa mencari referensi dalam penulisan 
proposal penelitian dengan hasil diatas terlihat sebagian besar 
mahasiswa mencari referensi dalam penulisan proposal penelitian. 
2. Dari total skor sebanyak 170 pilihan responden pada butir 15 
terdapat 20% yang merasa sulit menemukan referensi dalam 
penulisan proposal penenlitian dengan hasil tersebut terdapat 
beberapa mahasiswa yang kesulitan dalam menemukan referensi 
proposal penelitiannya. 
3. Dari total skor sebanyak 170 pilihan responden pada butir 16 
terdapat 21,76% yang merasa referensi dapat yang didapatkan 
membuat bersemangat dalam menulis proposal penelitian dengan 
hasil diatas sebagian besar mahasiswa berpendapat referensi yang 
didapat membuat bersemangat dalam menulis proposal penelitian. 
4. Dari total skor sebanyak 170 pilihan responden pada butir 17 
terdapat 18,24% yang merasa tidak menemukan referensi membuat 
malas mengerjakan proposal penelitian dengan hasil diatas terdapat 
beberapa mahasiswa yang malas mengerjakan proposal 
penelitiannya dikarenakan tidak menemukan referensi. 
5. Dari total skor sebanyak 170 pilihan responden pada butir 18 
terdapat 18,24 yang merasa tidak bersemangat dalam membaca 
referensi dengan demikian tidak banyak banyak mahasiswa yang 
bersemangat dalam membaca referensi. 
4. Faktor Dosen Pembimbing 
Faktor dosen pembimbing merupakan salah satu faktor penyebab 
terhambatnya mahasiswa regular B prodi penjaskesrek FKIP UNTAN 
dalam menyelesaikan proposal skripsi, ternyata menghasilkan hambatan 
sebesar 14,79%. Hal ini dapat diketahui dari angket yang disajikan 
sebanyak 5 butir, dengan total skor 180 pilihan responden. 
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Dari 20 responden, yang merasa terhambat dalam menyelesaikan 
proposal skipsi dengan total skor  sebanyak 180 pilihan responden maka 
dapat diketahui jumlah dan persentase yang mengalami hambatan dari 
faktor literatur sebagai berikut: 
1. Dari total skor sebanyak 180 pilihan responden pada butir 19 
terdapat 18,89% yang merasa selalu menemui dosen pembimbing 
untuk berkonsultasi tentang proposal penelitian dengan hasil tersebut 
terdapat beberapa mahasiswa yang tidak menemui dosen 
pembimbing untuk berkonsultasi tentang proposal penelitian. 
2. Dari total skor sebanyak 180 pilihan responden pada butir 20 
terdapat 20,56% yang merasa dosen pembimbing sulit untuk ditemui 
dengan hasil diatas terlihat sebagian besar mahasiswa berpendapat 
dosen pembimbing sulit untuk ditemui. 
3. Dari total skor sebanyak 180 pilihan responden pada butir 21 
terdapat 21,11% yang merasa tidak menyukai dosen pembimbing 
dalam membimbing proposal penelitian dengan hasil diatas terdapat 
beberapa mahasiswa yang tidak menyukai dosen pembimbing dalam 
membimbing. 
4. Dari total skor sebanyak 180 pilihan responden pada butir 22 
terdapat 18,33% yang merasa memahami bimbingan yang diberikan 
dosen pembimbing, ada juga mahasiswa yang berpendapat tidak 
memahami bimbingan yang diberikan dosen pembimbing, terbukti 
dengan hasil diatas. 
5. Dari total skor sebanyak 180 pilihan responden pada butir 23 
terdapat 21,11% yang merasa dosen pembimbing kurang 
memberikan bimbingan dalam penulisan proposal dengan hasil 
tersebut terlihat bahwa sebagian besar mahasiswa berpendapat dosen 
pembimbing kurang dalam memberikan bimbingan dalam penulisan 
proposal. 
5. Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan merupakan salah satu faktor penyebab 
terhambatnya mahasiswa regular B prodi penjaskesrek FKIP UNTAN 
dalam menyelesaikan proposal skripsi, ternyata menghasilkan hambatan 
sebesar 14,05%. Hal ini dapat diketahui dari angket yang disajikan 
sebanyak 5 butir, dengan total skor 171 pilihan responden. 
Dari 20 responden, yang merasa terhambat dalam menyelesaikan 
proposal skipsi dengan total skor  sebanyak 171 pilihan responden maka 
dapat diketahui jumlah dan persentase yang mengalami hambatan dari 
faktor literatur sebagai berikut: 
1. Dari total skor sebanyak 171 pilihan responden pada butir 24 
terdapat 21,64% yang merasa selalu mengerjakan proposal 
penelitian di tempat tinggalnya ternyata hasil diatas terlihat banyak 
mahasiswa yang mengerjakan proposal penelitian di tempat 
tinggalnya. 
2. Dari total skor sebanyak 171 pilihan responden pada butir 25 
terdapat 20,47% yang merasa suasana tempat tinggal yang tidak 
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mendukung dalam penulisan proposal penelitian dengan hasil diatas 
terlihat banyak mahasiswa yang berpendapat tidak juga suasana 
tempat tinggalnya tidak mendukung dalam penulisan proposal 
penelitian. 
3. Dari total skor sebanyak 171 pilihan respoden pada butir 26 terdapat 
15,20% yang merasa malas ke kampus untuk bimbingan dan 
mencari referensi karena jarak kampus dengan tempat tinggal jauh 
dengan hasil diatas terlihat beberapa mahasiswa malas ke kampus 
karena jarak tempat tinggal yang jauh. 
4. Dari total skor sebanyak 171 pilihan responden pada butir 27 
terdapat 21,65% yang merasa tidak adanya komunikasi edukatif di 
tempat tinggal menghambat dalam menyelesaikan proposal 
penelitian dengan hasil diatas terlihat banyak mahasiswa yang 
berpendapat tidak adanya komunikasi yang edukatif di tempat 
tinggal tidak juga menghambat dalam menyelesaikan proposal 
penelitian. 
5. Dari total skor sebanyak 171 pilihan responden pada butir 28 
terdapat 21,05% yang merasa tidak mempunyai teman untuk 
berdiskusi menghambat dalam menyelesaikan proposal penelitian 
dengan hasil diatas terlihat banyak mahasiswa berpendapat tidak 
mempunyai teman untuk berdiskusi tidak juga menghambat dalam 
menyelesaikan proposal penelitian. 
6. Faktor Biaya 
 Faktor biaya merupakan salah satu faktor penyebab terhambatnya 
mahasiswa regular B prodi penjaskesrek FKIP UNTAN dalam 
menyelesaikan proposal skripsi, ternyata menghasilkan hambatan 
sebesar 10,35%. Hal ini dapat diketahui dari angket yang disajikan 
sebanyak 4 butir, dengan total skor 126 pilihan responden. 
 Dari 20 responden, yang merasa terhambat dalam menyelesaikan 
proposal skipsi dengan total skor  sebanyak 126 pilihan responden maka 
dapat diketahui jumlah dan persentase yang mengalami hambatan dari 
faktor biaya sebagai berikut: 
1. Dari total skor sebanyak 126 pilihan responden pada butir 29 
terdapat 23,02% yang merasa banyak biaya yang digunakan dalam 
proposal penelitian dengan hasil diatas terlihat hampir sebagian 
besar mahasiswa berpendapat banyak biaya yang dikeluarkan dalam 
proposal penelitian. 
2. Dari total skor sebanyak 126 pilihan responden pada butir 30 
terdapat 23,02%  yang merasa biaya yang dikeluarkan untuk 
referensi proposal penelitian sangat besar dengan hasil diatas terlihat 
hampir sebagian besar mahasiswa berpendapat biaya yang 
dikeluarkan untuk referensi sangat besar. 
3. Dari total skor sebanyak 126 pilihan responden pada butir 31 
terdapat 25,40% yang merasa memiliki keterbatasan biaya dalam 
pembuatan proposal penelitian dengan hasil diatas terlihat sebagian 
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besar mahasiswa berpendapat memiliki keterbatasan biaya dalam 
pembuatan proposal penelitian. 
4. Dari total skor sebanyak 126 pilihan responden pada butir 32 
terdapat 28,57% yang merasa tidak memiliki biaya membuat 
terhambat dalam penyelesaian proposal penelitian dengan hasil 
diatas terlihat sebagian besar mahasiswa berpendapat tidak memiliki 
biaya tidak juga membuatnya terhambat dalam penyelesaian 
proposal penelitian. 
7. Faktor Administrasi 
 Faktor administrasi merupakan salah satu faktor penyebab 
terhambatnya mahasiswa regular B prodi penjaskesrek FKIP UNTAN 
dalam menyelesaikan proposal skripsi, ternyata menghasilkan hambatan 
sebesar 11,34%. Hal ini dapat diketahui dari angket yang disajikan 
sebanyak 4 butir, dengan total skor 138 pilihan responden. 
 Dari 20 responden, yang merasa terhambat dalam menyelesaikan 
proposal skipsi dengan total skor  sebanyak 138 pilihan responden maka 
dapat diketahui jumlah dan persentase yang mengalami hambatan dari 
faktor biaya sebagai berikut: 
1. Dari total skor sebanyak 138 pilihan responden pada butir 33 
terdapat 25,52% yang merasa memahami alur proses administrasi 
dalam pengerjaan proposal skripsi di kampus ternyata hasil diatas 
mempunyai pendapat bahwa mahasiswa memahami alur proses 
administrasi dalam pengerjaan proposal skripsi di kampus. 
2. Dari total skor sebanyak 138 pilihan responden pada butir 34 
terdapat 24,14% yang merasa proses administrasi untuk mendapakan 
SK pembimbing memerlukan waktu yang lama ternyata hasil diatas 
terlihat bahwa proses administrasi untuk mendapatkan SK 
pembimbing memerlukan waktu yang cukup lama sehingga banyak 
mahasiswa yang berpendapat seperti itu. 
3. Dari total skor sebanyak 138 pilihan responden pada butir 35 
terdapat 25,52% yang merasa tidak pernah terhambat proses 
administrasi kampus dalam menyelesaikan proposal skripsi ternyata 
hasil diatas terlihat bahwa mahasiswa mempunyai pendapat tidak 
pernah terhambat proses administrasi kampus dalam menyelesaikan 
proposal skripsi. 
4. Dari total skor sebanyak 138 pilihan responden pada butir 36 
terdapat 24,83% yang merasa dalam proses penyelesaian proposal 
skripsi administrasi di kampus sangat birokratis ternyata hasil diatas 
terlihat bahwa dalam proses penyelesaian proposal skripsi 
administrasi di kampus sangat birokratis sehingga banyak 








KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Sebagaimana tujuan yang telah ditetapkan terdahulu, pada dasarnya 
penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar hambatan 
Mahasiswa Regular B Prodi Penjaskesrek FKIP UNTAN dalam 
menyelesaikan Proposal Skripsi, dan butir-butir mana yang paling menonjol 
atau dominan dari tiap-tiap faktor. 
Hasil penelitian terhadap 20 responden (mahasiswa), kemudian 
dianalisis secara deskriptif teknik persentase dan dibahas secara singkat, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: (1) Besarnya hambatan 
Mahasiswa Regular B Prodi Penjaskesrek FKIP UNTAN dalam 
menyelesaikan Proposal Skripsi: faktor motivasi dalam dalam diri 
mahasiswa sebesar : 15,86%,  faktor kemampuan akademik sebesar : 
19,64%, faktor literatur sebesar 13,97%, faktor dosen pembimbing sebesar 
14,79% , faktor lingkungan sebesar 14,05%,  faktor biaya sebesar  10,35% 
dan faktor administrasi sebesar  11,34%. (2) Butir- butir dari masing-masing 
faktor yang paling dominan hambatan Mahasiswa Regular B Prodi 
Penjaskesrek FKIP UNTAN dalam menyelesaikan Proposal Skripsi adalah: 
Faktor motivasi dalam diri mahasiswa : rasa senang, perhatian, 
keinginan/motivasi diri sendiri. Faktor kemampuan akademik : masalah 
penelitian, sistematika penulisan, metodologi penelitian. Faktor literatur : 
kelengkapan buku-buku penunjang, penggunaan referensi. Faktor dosen 
pembimbing : bimbingan, hubungan interaksi. Faktor lingkungan : suasana 
lingkungan, kondisi lingkungan. Faktor biaya : keterbatasan biaya, 




Dengan hasil yang telah didapatkan menurut pandangan dari peneliti 
saran yang tepat mahasiswa haruslah peduli dengan dirinya sendiri karena 
dengan kepedulian kemungkinan hambatan yang terjadi dalam 
menyelesaikan proposal skripsi tidak tampak jelas bila hambatan itu datang 
dari mahasiswa itu sendiri yang sangat besar. Untuk pihak kampus 
diharapkan meningkatkan lagi dalam proses bimbingan yang diberikan 
dosen kepada mahasiswa dan proses perkuliahan agar kemampuan 
akademik mahasiswa tidak menjadi hambatan dalam menyelesaikan 
proposal skripsi sehingga mahasiswa dapat lulus dengan tepat waktu dan 
mendapatkan hasil yang memuaskan. 
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